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ABSTRAK 
Kelurahan Pedalangan merupakan salah satu Kelurahan terbesar di Kecamatan Banyumanik 
dengan luas sebesar 251 hektar. Pengelolaan sampah yang dilakukan selama ini di Kelurahan 
Pedalangan masih bersifat konvensional, yaitu dengan menggunakan prinsip kumpul, angkut, 
buang. Hal tersebut menyebabkan jumlah timbulan sampah yang semakin bertambah tiap 
tahunnya. Upaya untuk melakukan perencanaan sistem pengelolaan sampah terpadu berbasis 
masyarakat dilakukan dengan harapan pengelolaan sampah di Kelurahan Pedalangan ini dapat 
berjalan dengan baik serta menumbuhkan pradigma pentingnya pengelolaan sampah di 
lingkungan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji timbulan dan komposisi 
sampah serta merencanakan sistem pengelolaan sampah terpadu berbasis masyarakat yang 
terdi dari aspek teknik operasional, aspek kelembagaan, dan aspek peran serta masyarakat. 
Perencanaan teknik operasional terdiri dari pewadahan dan pemilahan, pengumpulan, dan 
pemindahan. Perencanaan aspek kelembagaan dilakukan dengan melakukan perbaikan fungsi 
KSM sebagai pihak yang mengkoordinasi pengelolaan sampah di Kelurahan Pedalangan. 
Perencanaan aspek peran serta masyarakat dilakukan atas kesepakatan bersama dengan 
melakukan pewadahan dan pemilahan di sumber, membayar iuran sampah tiap bulan, dan 
memberi saran dan evaluasi terhadap pengelolaan sampah di Kelurahan 
Pedalangan.Penelitian menggunakan metode kuesioner, wawancara dan Focused Group 
Discussion (FGD) untuk mengumpulkan data penelitian. Teknik analisis deksriptif digunakan 
untuk menganalisis data 




[Planning an Integrated Waste Management System Case Study Pedalangan Villages 
Districts Banyumanik Semarang]. Pedalangan is one of sub-district with greatest landmass at 
Banyumanik's district broadly as big as 251 hectares. Soild waste management that is done as it 
long at Pedalangan sub-district is still get conventional character, which is by use of gather 
principle, transport, throwing away. That thing causes total quantity of solid waste that 
progressively increases per annum it. Effort to do coherent solid waste management systems 
planning gets society basis be done with waste management expectation at Pedalangan sub-
district gets walking with every consideration and accretion pradigma the importance for solid 
waste management at environmentally society. To the effect from observational it is reviewing 
quantity of solid waste and solid waste composition and plots coherent solid waste management 
system get society basis that most at from operational tech aspect, institutional aspect, and 
society role aspect. Operational tech planning consisting of lug and sorting, collecting, and 
displacement. Institutional aspect planning is done by undertaking KSM'S function repair as 
side as ordinating solid waste management at Pedalangan sub-district. Society role aspect 
 
 
  2 *)  Penulis 
**) Dosen Pembimbing 
 
Tersedia online di: http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/tlingkungan 




planning at done with deal with by undertaking lug and sorting at source, paying solid waste fee 
every month, and gives tips and evaluation to waste management at Pedalangan sub-district. 
Research utilizes to methodic questionnaire, interview and Focused Group  Discussion (FGD) 
to gather research data. Analisisdeksriptif's tech is utilized to analyze data. 
Keywords:Operational tech, Institutional aspect, Society role aspect, Pedalangan sub district. 
 
PENDAHULUAN 
Pertambahan jumlah penduduk, 
perubahan pola konsumsi, dan gaya 
hidup masyarakat telah 
meningkatkan jumlah timbulan 
sampah dan keanekaragaman jenis 
sampah di Indonesia. Sampah adalah 
sisa kegiatan sehari-hari dan / atau 
proses alam yang berbentuk padat. 
Sedangkan sampah rumah tangga 
adalah sampah yang berasal dari 
kegiatan sehari-hari dalam rumah 
tangga, tidak termasuk tinja dan 
sampah spesifik. Sampah rumah 
tangga berasal dari kawasan 
komersial, kawasan industri, 
kawasan khusus, fasilitas sosial, 
fasilitas umum, dan/atau fasilitas 
lainnya. (Undang - Undang Nomor 
18 Tahun 2008:1-2). Sampai saat ini 
paradigma pengelolaan sampah yang 
digunakan adalah “Kumpul-Angkut-
Buang”, dimana Tempat Pemrosesan 
Akhir (TPA) merupakan andalan 
utama sebuah kota dalam 
menyelesaikan masalah sampahnya. 
(Damanhuri, 2010:8) 
Permasalahan terletak pada pola 
pengelolaan sampah di Kelurahan 
Pedalangan yang masih 
menggunakan prinsip kumpul, 
angkut, buang. Hal tersebut tidak  
sesuai dengan SNI 19-2454-2002  
yang menyebutkan bahwa teknik 
pengelolaan sampah terdiri dari 
kegiatan pewadahan, pengumpulan 
sampai dengan pembuangan akhir 
yang bersifat terpadu dengan 
melakukan pemilahan sejak dari 
sumbernya.  
Perlu dilakukan upaya 
perencanaan sistem pengelolaan 
sampah terpadu berbasis masyarakat 
di Kelurahan Pedalanganagar 
berjalan sebagaimana mestinya.  
TEKNIK OPERASIONAL 
Menurut SNI 03-3243-2008, 
pengelolaan sampah tidiri dari 5 
(lima) aspek yang terdiri dari aspek 
teknik operasional, aspek 
kelembagaan, aspek hukum dan 
peraturan, aspek biaya, dan aspek 
peran serta masyarakat. Teknik 
operasional pengelolaan 
persampahan meliputi pewadahan, 
pengumpulan, dan pemindahan. 
Pewadahan sampah adalah aktivitas 
menampung sampah sementara 
dalam suatu wadah individual 
maupun komunal di tempat sumber 
sampah (SNI 19-2454-
2002:6).Pengumpulan sampah adalah 
aktivitas penanganan yang tidak 
hanya mengumpulkan sampah dari 
wadah individual dan atau dari 
wadah komunal, melainkan juga 
mengangkutnya ketempat terminal 
tertentu, baik dengan pengangkutan 
langsung maupun tidak langsung 
(SNI 19-2454-2002:6)Pemindahan 
sampah adalah kegiatan 
memindahkan sampah hasil 
pengumpulan ke dalam alat 
pengangkut untuk dibawa ke tempat 
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 ASPEK KELEMBAGAAN 
Menurut SNI 19-3242-2008 
tentang Pengelolaan Sampah di 
Permukiman (2008:7), tanggung 
jawab lembaga pengelola sampah 
pemukiman adalah sebagai berikut: 
a. Pengelolaan sampah di 
lingkungan permukiman dari 
mulai sumber sampah sampai 
dengan TPS dilaksanakan oleh 
lembaga yang dibentuk/ditunjuk 
oleh organisasi masyarakat 
permukiman setempat. 
b. Pengelolaan sampah dari TPS 
sampai dengan TPA dikelola 
oleh lembaga pengelola sampah 
kota yang dibentuk atau 
dibentuk oleh Pemerintah Kota 
c. Mengevaluasi kinerja 
pengelolaan sampah atau 
mencari bantuan teknis evaluasi 
kinerja pengelolaan sampah 
d. Mencari bantuan teknik 
perkuatan struktur organisasi 
e. Menyusun mekanisme 
kerjasama pengelolaan sampah 
dengan pemerintah daerah atau 
dengan swasta 
f. Menggiatkan forum koordinasi 
asosiasi pengelola persampahan 
Meningkatkan kualitas SDM 
berupa mencari bantuan 
pelatihan teknis dan manajemen 
persampahan ke tingkat daerah. 
ASPEK PERAN SERTA 
MASYARAKAT 
Menurut SNI 19-3242-2008 
tentang Pengelolaan Sampah di 
Pemukiman (2008:12), program 
untuk peran serta masyarakat dalam 
rangka untuk meningkatkan 
kemitraan dilakukan dengan cara 
diantaranya adalah:  
a. Melaksanakan kampanye gerakan 
reduksi dan daur ulang sampah 
b. Memfasilitasi forum lingkungan 
dan organisasi wanita sebagai 
mitra 
c. Penerapan pola tarif iuran 
sampah 
d. Menelusuri pedoman investasi 
dan kemitraan untuk 




(2003:328-330), sebuah metode 
penelitian mencakup beberapa teknik 
yang termasuk didalamnya, 
umpamanya teknik pengambilan 
contoh, teknik pengukuran, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis 
data.  
Dalam mengelompokkan metode 
penelitian, kriteria yang dipakai 
adalah teknik serta prosedur 
penelitian. Perencanaan kali ini 
menggunakan metode penelitian 
deskriptif, yang merupakan suatu 
metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, objek, suatu 
set kondisi, sistem pemikiran 
ataupun suatu kelas peristiwa pada 
masa sekarang. Ditinjau dari jenis 
masalah yang diselidiki, teknik dan 
alat ruang digunakan dalam meneliti, 
serta tempat dan waktu penelitian 
dilakukan, penelitian deskriptif dapat 
dibagi atas beberapa jenis, yaitu 
metode survei, metode deskriptif 
berkesambungan, penelitian studi 
kasus, penelitian analisa pekerjaan 
dan aktivitas, penelitian tindakan, 
penelitian perpustakaan dan 
dokumenter (Nazir, 1999:63-65). 
GAMBARAN UMUM WILAYAH 
PENELITIAN 
Kelurahan Pedalangan merupakan 
salah satu kelurahan yang berada di 
Kecamatan Banyumanik, Kota 
Semarang.  Kelurahan seluas 251,40 
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Ha ini terletak di bagian selatan Kota 
Semarang dan memiliki ketinggian ± 
200 mdpl. Kelurahan Pedalangan 
yang sebagian besar memiliki tata 
guna lahan berupa permukiman, 
terdiri dari 11 RW. 
Secara keseluruhan Kelurahan 
Pedalanganmemiliki penduduk 
sebanyak 10.703 jiwa dengan 
penduduk berjenis kelamin laki – 
laki sebanyak 5.297 jiwa dan 
perempuan sebanyak 5.406 jiwa. 
Fasilitas yang tersedia di Kelurahan 
Pedalangan terbagi dalam tiga 
kelompok, yaitu fasilitas peribadatan, 
fasilitas perniagaan dan fasilitas 
pendidikan.  
Kondisi infrastruktur jaringan air 
bersih di Kelurahan Pedalangan 
terdiri dari 4 (empat) sumber, yang 
terdiri dari artesis, air sumur, air 
sungai dan PDAM. Sedangkan dalam 
hal pengelolaan air limbah domestik, 
masyarakat Kelurahan Pedalangan 
menggunakan septic tank pribadi, 
dan sebagian menggunakan IPAL 
Komunal bantuan USRI yang 
terdapat di RW 04. 
Jenis drainase di Kelurahan 
Pedalangan terdiri dari saluran alam 
dan saluran buatan. Saluran alam 
terdiri dari kali/sungai kecil dan 
selokan/parit pembuangan, 
sedangkan untuk saluran buatan 





Berdasarkan hasil sampling, berat 
dan volume timbulan sampah 
Keluraha Pedalangan dapat dilihat 
pada tabel 1.1. 
 
 













Pengelolaan sampah di Kelurahan 
Pedalangan berdasarkan sampah 
yang dikumpulkan oleh petugas baru 
melayani 1500 KK dari total 
keseluruhan sebanyak 2.916 KK. 
Pewadahan di Kelurahan 
Pedalangan menggunakan pola 
individual yang disediakan oleh tiap 
sumber secara mandiri dengan 
kisaran volume 30-50 liter. 
Pengumpulan sampah dari sumber 
dilakukan dengan pola indiviual tak 
langsung, dimana sebelum menuju 
ke TPA, sampah dari sumber 
dikumpulkan untuk dipindahkan ke 
TPS dengan menggunak motor 
sampah dan gerobak sampah. 
Proses pemindahan sampah 
dilakukan di 2 TPS. TPS 1 melayani 
640 KK dan TPS 2 melayani 860 
KK. Kegiatan yang dilakukan di TPS 
hanya berupa pemilahan sampah 
ekonomis dan tidak ada pengolahan 
sampah, sehingga sampah non 
ekonomis seluruhnya akan diangkut 
menuju TPA.  
Pengelolaan sampah di 
lingkungan perumahan tanpa 
pengembang Kelurahan Pedalangan 
dilakukan oleh masyarakat yang 
dikoordinir oleh RT/ RW  setempat 
maupun KSM. Sedangkan untuk 
lingkungan perumahan dengan 
pengembang ada yang dilakukan 
oleh RT/RW, KSM, ada juga yang 
masih dikelola oleh pihak 
pengembang. Begitu pula dengan 
lingkungan non perumahan (fasilitas-
fasilits) yang mengikuti kebijakan 
wilayah administratif lokasi fasilitas. 
KSM di Kelurahn Pedalangan saat 
ini hanya bergerak di bidang 
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pemanfaatan sampah dan hanya 
dilakukan disebagian wilayah 
Kelurahan Pedalangan. 
Peran serta masyarakat Kelurahan 
Pedalangan dalam melakukan 
pengelolana sampah memiliki dua 
sisi yang berbeda. Jika dilihat dari 
sisi positif, masyarakat telah 
membayar iuran retribusi sampah 
dan menyediakan wadah sampah di 
tiap rumah, namun tidak sedikit 
masyarakat yang masih melakukan 
penimbunan dan pembakaran 
sampah di lahan kosong, tidak 
melakukan pemilahan sampah, dan 
masih banyak masyarakat yang 
belum mengetahui hukum dan 
peraturan dalam mengelola sampah. 
Oleh karena itu diperlukan 
Perencanaan Pengelolaan Sampah di 
Kelurahan Pedalangan dengan 







Berdasarkan hasil analisis kondisi 
eksisting kemudian dilakukan 
rumusan upaya perencanaan sistem 
pengelolaan sampah terpadu berbasis 
masyarakat di Kelurahan 
Pedalangan. Perencanaan meliputi 3 
aspek, yaitu aspek teknik 
operasional, aspek kelembagaan, dan 
aspek peran serta masyarakat.  
ASPEK TEKNIK 
OPERASIONAL 
Perancanaan pada aspek teknik 
operasional terdiri dari pewadahan 
dan pemilahan, pengumpulan, dan 
pemindahan. Perencanaan 
pewadahan dilakukan secara 
bertahap. Hal tersebut dikarenakan 
perlu waktu untuk melakukan 
pemahaman kepada masyarakat 
tentang pemilahan sampah pada 
sumbernya. Perencanaan pola 
pengumpulan disesuai dengan tahap 
pewadahan. Sehingga pada tahap 1, 
sarana pengumpulan menggunakan 2 
jenis wadah pemilah sampah dan 
pada tahap 2 melakukan penambahan 
5 jenis wadah berupa bin pada sarana 
pengumpulan. Pada tahap 
pemindahan, dilakukan perencanaan 
TPS 3R pada lokasi TPS 2. Hal 
tersebut dikarenakan lokasi pada TPS 
1 tidak memenuhi syarat untuk 
dibangunnya fasilitas TPS 3R dari 
segi luasnya, sedangkan pada TPS 2 
dengan luas 250 m² memenuhi syarat 
untuk dibangun fasilitas TPS 3R. 
Perhitungan teknik operasional 
menggunakan data proyeksi dengan 
skala perencanaan 20 tahun. 
ASPEK  KELEMBAGAAN 
Perencanaan aspek kelembagaan 
adalah memperbaiki fungsi KSM 
dengan menjadikannya sebagai pihak 
yang mengkoordinasi pengelolaan 
sampah di Kelurahan Pedalangan. 
Perbaikan fungsi KSM meliputi 
penambahan bidang dan anggota 
yang disesuaikan dengan 
perencanaan sistem pengelolaan 
sampah terpadu berbasis masyarakat 
di Kelurahan Pedalangan. 
ASPEK  PERAN SERTA 
MASYARAKAT 
Peran masyarakat sangat penting 
dalam pelaksanaan pengelolaan 
sampah di Kelurahan Pedalangan. 
Oleh karena itu berdasarkan hasil 
kesepakatan pada forum FGD, telah 
ditentukan 4 (empat) poin yang harus 
dilakukan oleh masyarakat 
Kelurahan Pedalangan, yaitu:  
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  Mengurangi timbulan sampah 
dengan menerapkan konsep 3R 
di sumber 
 Melakukan pemilahan sampah 
 Membayar iuran sampah tiap 
bulannya 
 Memberikan saran maupun 
evaluasi terhadap pengelolaan 
sampah di Kelurahan 
Pedalangan 
RENCANA IMPLEMENTASI 
Rencana implementasi dilakukan 
dengan 4 periode. Periode rencana 
implementasi dapat dilihat pada 
Tabel 1.1. 
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